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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efisiensi dan
efektivitas pengelolaan anggaran belanja pada Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Aceh. Adapun metodelogi penelitian dengan pendekatan
kualitatif yaitu dengan cara mengindentifikasi dan menganalisis anggaran belanja
pada BPSDM Aceh Tahun 2020-2022. Perkembangan tingkat efisiensi
pelaksanaan anggaran BPSDM Aceh Tahun 2020 dan Tahun 2021 dengan nilai
Cukup Efisien (89,64% dan 88,74%) dan Tahun 2022 dengan nilai Kurang Efisien
(96,08%). Perkembangan tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran BPSDM Aceh
Tahun 2020 dan 2021 dengan nilai Cukup Efektif (89,64% dan 88,74%),
sedangkan untuk Tahun 2022 dengan nilai Efektif (96,08%).

Kata kunci : (Efisiensi, Efektivitas, Anggaran Belanja)
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ANALYSIS OF EFFICIENCY AND EFFECTIVENESS OF SPENDING
BUDGET IN HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT AGENCY
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ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the level of efficiency and
effectiveness of budget management at the Aceh Human Resources Development
Agency (BPSDM). The research methodology uses a qualitative approach, namely
by identifying and analyzing the expenditure budget at BPSDM Aceh for 2020-
2022. Development of the level of efficiency in implementing the Aceh BPSDM
budget in 2020 and 2021 with a value of Quite Efficient (89.64% and 88.74%)
and in 2022 with a value of Less Efficient (96.08%). The development of the level
of effectiveness of the Aceh BPSDM budget implementation for 2020 and 2021
with a value of Quite Effective (89.64% and 88.74%), while for 2022 with an
Effective value (96.08%).

Keywords: (Efficiency, Effectiveness, Shopping Budget)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengelolaan anggaran pemerintah harus mengacu pada system
penggangaran berbasis kinerja. Penggangaran berbasis kinerja adalah anggaran
yang disusun dengan memperhatikan keterkaitan antara pendanaan (imput),dan
hasil yang diharapkan (outcomes), sehingga dapat memberikan informasi tentang
efektivitas dan efisiensi kegiatan ( Trianto,2016).

Dalam pengelolaan keuangan daerah tidak hanya menjadi faktor kunci
dalam pembangunan suatu daerah, tetapi juga memainkan peran sentral dalam
menentukan nasib dan kesejahteraan masyarakat setempat. Pada masa sekarang,
pengelolaan anggaran pemerintah lebih mengacu pada sistem penganggaran
berbasis kinerja. Penganggaran berbasis kinerja diformulasikan dengan
mempertimbangkan keterkaitan antara pendanaan (input) dan hasil yang
diharapkan (outcomes), sehingga memberikan informasi yang lebih menyeluruh
tentang efektivitas dan efisiensi kegiatan pemerintah.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) adalah sebuah
lembaga yang berperan dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di suatu wilayah atau negara. Kantor BPSDM dibentuk oleh
pemerintah dengan tujuan untuk merancang, melaksanakan, dan mengelola
program  pelatihan  serta  pengembangan  sumber daya  manusia.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh memiliki Kkaitan



yang erat dengan pelaksanaan anggaran belanja, terutama dalam konteks
pelaksanaan anggaran belanja. Oleh karena itu sangat penting untuk memastikan
transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan keuangan dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia di wilayah Aceh.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional adalah satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan.
Undang-Undang ini menegaskan bahwa perencanaan pembangunan nasional
mencakup tata cara perencanaan untuk menghasilkan rencana pembangunan
dalam jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan. Perencanaan pembangunan
yang dihasilkan oleh undang- undang ini harus dilaksanakan di tingkat pusat dan
daerah, menekankan pentingnya koordinasi dan implementasi rencana
pembangunan di seluruh wilayah negara. Hal ini menunjukkan
pentingnya menyelaraskan kebijakan dan program pemerintah dengan rencana
pembangunan yang telah disusun.

Proses dimulai dengan penyusunan perencanaan, yang kemudian diakhiri
dengan evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai keberhasilan efektivitas dan
efisiensi dari perencanaan yang telah disusun. Anjuran perencanaan berlaku baik
di tingkat nasional maupun daerah. Hal ini menunjukkan pentingnya koordinasi
antara perencanaan nasional dan daerah untuk mencapai tujuan pembangunan
secara menyeluruh.

Menurut Mardiasmo (2014:32) pengertian efektivitas pada dasarnya
berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan. Sedangkan menurut

Mario (Mario, 2014:134) efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan



tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan oprasional dikatakan efektif
apabila proses penganggaran mulai diarahkan untuk berorintasikan pada keluaran
(output) dan dampak (outcome) melalui ukuran efektivitas.

Aceh memiliki perlakuan khusus sesuai dengan UU Nomor 11/2006 tentang
pemerintahan Aceh. Di Aceh, istilah Satuan Kerja Pemerintahan Aceh (SKPA)
digunakan sebagai pengganti istilah satuan kerja perangkat daerah. Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh merupakan salah satu
perangkat daerah provinsi Aceh yang bertanggung jawab melaksanakan
pengembangan sumber daya manusia dan aparatur di bidang penyelenggaraan
urusan pemerintahan.

Penyusunan Anggaran didasarkan pada peraturan pemerintah, vyaitu
PP Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.
Hal ini menunjukkan bahwa proses tersebut dilakukan sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku. Umumnya penyusunan dilakukan dengan cara melakukan
penyusunan rencana kerja pemerintah daerah, penyusunan rancangan kebijakan
umum anggaran, penetapan prioritas dan plafon anggaran sementara, penyusunan
rencana kerja dan anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), penyusunan
rancangan perda APBD, dan penetapan APBD. Untuk tercapainya pelaksanaan
dan penatausahaan APBD yang baik jadi tidak terlepas dari adanya pengawasan.
Pengawasan ini dilakukan oleh atasan langsung pengguna anggaran (pengawasan
melekat), menekankan pentingnya tanggung jawab langsung dari pihak yang

bertanggung jawab atas penggunaan anggaran.



Pengelolaan anggaran daerah harus dilaksanakan secara ekonomis, efisien,
dan efektif atau memenuhi value for money serta partisipan, transparansi,
akuntabilitas dan keadilan. Menurut Mahmudi (2005:92) efektivitas adalah
hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi atau sumbangan
output terhadap pencapaian tujuan, dengan demikian semakin efektif organisasi,
program atau Kkegiatan. Sedangkan menurut penelitian Tuju (2016:72),
menyatakan efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam suatu
proses, semakin hemat atau sedikit penggunaan sumber daya dengan demikian
proses dikatakan semakin efisien.

Prinsip-prinsip  penting dalam pengelolaan anggaran daerah dan
menghubungkannya dengan dampak yang mungkin terjadi pada pertumbuhan
ekonomi, pengurangan pengangguran, dan penurunan tingkat kemiskinan.
Karena itu dengan mengutamakan prinsip-prinsip manajemen anggaran yang
efisien dan efektif, serta memastikan partisipasi, transparansi, akuntabilitas, dan
keadilan, pemerintah daerah diharapkan dapat menciptakan dampak positif pada
pertumbuhan  ekonomi  dan  peningkatan  kesejahteraan = masyarakat.
Berikut merupakan rincian data mengenai perencanaan dan realisasi anggaran

belanja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aceh dari tahun 2020

hingga 2022 :
Tabel 1.1
Rencana Anggaran dan Realisasi Anggaran
Tahun Anggaran 2020-2022 pada BPSDM Aceh
Tahun Rencana Anggaran Realisasi Anggaran Persentase

(Rp) (Rp) (%)

2020 99.180.208.498,00 88.906.420.072,00 89.64




2021 208.848.070.489,00 185.325.293.861,00 88.74

2022 190.532.972.899,00 183.056.258.365,00 96.80

Sumber : Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Berdasarkan tabel diatas, memperlihatkan rencana anggaran Tahun 2020
rencana anggaran total Rp99.180.208.498,00 terealisasikan  sebesar
Rp88.906.420.072,00 atau (89.64%). Pada Tahun 2021 rencana anggaran
Rp208.848.070.489,00 terealisasikan sebesar Rp185.325.293.861,00 atau
(88.74%). Dan pada Tahun 2022 rencana anggaran sebesar Rp190.532.972.899,00
dan terealisasinya sebesar Rp183.056.258.365,00 atau (96.8%), umumnya hal ini
menunjukkan bahwa anggaran yang terealisasikan tidak mampu menyerap seluruh
anggaran yang ada pada rencana anggaran semula, meskipun Tahun 2022 rencana
anggaran menurun dibandingkan Tahun 2021.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
tertarik untuk menganalisis anggaran pada BPSDM Aceh melalui penelitian yang
berjudul “Efisiensi dan Efektivitas Anggaran Belanja pada Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana tingkat Efisiensi dan
Efektivitas Pengelolaan Anggaran Belanja pada BPSDM Aceh pada Tahun

2020 — 2022?



1.3

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui dan menganalisis

tingkat efisiensi dan efektivitas Pengelolaan Anggaran Belanja pada BPSDM

Aceh pada Tahun 2020 — 2022 agar efektif dan efisien.
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1.5

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut:

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait
efektivitas dan efesiensi pengeluaran pemerintah pada Kantor Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat member kontribusi literature terhadap
penelitian Akutansi Sektor Publik, khususnya mengenai pengeluaran
pemerintah pada kantor Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Aceh dan menjadi acuan bagi mahasiswa/i dalam mengkaji dan

mengembangkannya.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada analisis efisiensi dan efektivitas

pengelolaan Anggaran Belanja pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BPSDM) Aceh pada periode tahun 2020- 2022.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

1.1 Landasan Teoritis
1.1.1 Efisiensi

Teori efisiensi anggaran mencakup kemampuan organisasi atau lembaga
dalam memaksimalkan output atau hasil yang diinginkan dengan meminimalkan
penggunaan sumber daya atau biaya. Fokus utama dari teori ini adalah
penggunaan optimal sumber daya yang tersedia untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Pada dasarnya, efisiensi anggaran bertujuan untuk
mengukur sejauh mana suatu organisasi dapat melakukan pengelolaan sumber
daya secara hemat dan efisien. Menurut Heri Sudarsono (2020), efisiensi anggaran
menitikberatkan pada optimalisasi biaya untuk mencapai output yang diinginkan.

Pada umumnya, teori efisiensi dalam konteks pengelolaan anggaran dapat
merujuk pada berbagai konsep dan pendekatan yang berfokus pada penggunaan
sumber daya secara optimal untuk mencapai hasil yang maksimal. Landasan untuk
teori efisiensi (Mardiasmo, 2003:67) dalam pengelolaan anggaran melibatkan
prinsip-prinsip manajemen dan ekonomi. Berikut adalah beberapa bahan yang
dapat menjadi dasar teori efisiensi:
a. Prinsip-Prinsip Manajemen

Penggunaan prinsip-prinsip manajemen modern, seperti Total Quality

Management (TQM) atau Lean Management, dapat membantu



meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran dengan mengurangi
pemborosan, meningkatkan proses, dan meminimalkan risiko.

b. Analisis Cost-Benefit (Biaya-Manfaat)
Teori efisiensi anggaran seringkali berkaitan dengan analisis cost-benefit,
di mana organisasi berupaya memastikan bahwa manfaat yang diperoleh dari
penggunaan sumber daya melebihi biaya yang dikeluarkan.

c. Teknik dan Alat Manajemen Keuangan
Penerapan teknik dan alat manajemen keuangan, seperti budgeting yang baik,
pengendalian biaya, dan alokasi sumber daya yang tepat, merupakan bagian
dari teori efisiensi anggaran.

d. Pengukuran Kinerja
Penggunaan metrik dan indikator kinerja untuk menilai sejauh mana
organisasi dapat mencapai hasil yang optimal dengan sumber daya yang
dimilikinya.

e. Teknologi Informasi
Pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi keuangan dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan anggaran melalui otomatisasi

proses, pemantauan real- time, dan analisis data.

1.1.2 Efektivitas
Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective yang berarti berhasil atau
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiyah populer

mendefenisikan efektivitas sebagai ketepatan kegunaan, hasil guna atau



menunjang tujuan. Menurut Siagian (2009:11) memberikan definisi bahwa
Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah
barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya.

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semkain mendekati sasaran, berarti
makin tinggi efektivitasnya. Abdulrahmat (2003:92) Efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang
secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat
pada waktunya.

Teori efektivitas anggaran berkaitan dengan sejauh mana suatu organisasi
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan menciptakan dampak yang diinginkan.
Fokus utama dari teori ini adalah evaluasi sejauh mana suatu organisasi atau
lembaga berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam pengelolaan
anggarannya. Heri Sudarsono (2020) menyebutkan bahwa efektivitas anggaran
menyoroti pencapaian tujuan dan hasil yang diharapkan dari penggunaan
anggaran tersebut. Dengan kata lain, efektivitas anggaran membahas sejauh mana
suatu program atau kegiatan berhasil memberikan dampak positif sesuai dengan
yang diinginkan.

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak,

sebagaimana dikemukakan oleh Siagian (2002:77), yaitu:



10

Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya karyawan
dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi
dapat tercapai.

Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah
“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai
sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam
pencapaian tujuan organisasi.

Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan
tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya
kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha
pelaksanaan kegiatan operasional.

Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang
apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan.

Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila
tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja.
Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas
organisasi adalah kemamapuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan
prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.

Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program
apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut
tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi

semakin didekatkan pada tujuannya.
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h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat
manusia Yyang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut
terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.

Teori Efektivitas dapat diterapkan di berbagai konteks, termasuk dalam
manajemen organisasi, pendidikan, dan bidang-bidang lainnya. Pendekatan ini
membantu menganalisis, merancang, dan meningkatkan sistem atau proses agar

dapat mencapai hasil yang diinginkan dengan cara yang efektif dan efisien.

1.1.3 Jenis-Jenis Fungsi Anggaran

Anggaran Operasional merupakan Anggaran yang berisi rencana kebutuhan
sehari-hari oleh pemerintah pusat/daerah untuk menjalankan kegiatan
pemerintahan. Belanja operasi merupakan bagian dari anggaran operasional.
Belanja operasi adalah belanja yang manfaatnya hanya untuk satu periode
anggaran dan tidak dimaksudkan untuk menambahkan aset pemerintah.

Klasifikasi belanja operasi antara lain meliputi belanja pegawai, belanja
barang non-investasi, pembayaran bunga, hutang, subsidi, dan belanja
operasional. Sedangkan Anggaran Modal /Investasi merupakan Anggaran yang
berisi rencana jangka panjang dan pembelanjaan aktiva tetap, seperti gedung,
peralatan, kendaraan, perabot kantor. Belanja modal merupakan bagian dari
anggaran modal/investasi.

Fungsi anggaran dalam sektor publik dapat dilihat melalui beberapa

perspektif yang beragam, yaitu:
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Alat perencanaan, anggaran digunakan sebagai instrumen untuk merumuskan
tujuan, kebijakan, program, aktivitas, alokasi dana, dan sumber pembiayaan,
termasuk indikator kinerja dan tingkat pencapaian strategis.

Alat pengendalian, anggaran menjadi instrumen yang dapat mengontrol
pemborosan pengeluaran. Pemerintah menyajikan rencana detail tentang
penerimaan dan pengeluaran yang harus dipertanggungjawabkan kepada
publik berdasarkan anggaran yang diajukan.

Alat kebijakan fiskal, anggaran mencerminkan arah kebijakan fiskal
pemerintah, memungkinkan prediksi dan estimasi ekonomi, serta
mengkoordinasikan kegiatan ekonomi untuk mempercepat pertumbuhan.

Alat politik, anggaran merupakan dokumen politik yang mencerminkan
komitmen dan kesepakatan antara eksekutif dan legislatif terkait penggunaan
dana publik.

Alat  koordinasi dan  komunikasi, anggaran digunakan  untuk
mengkoordinasikan bagian dalam pemerintahan dan berfungsi sebagai alat
komunikasi antar unit kerja dalam lingkungan eksekutif.

Alat penilaian kinerja, mengevaluasi pencapaian target anggaran dan efisiensi
pelaksanaan anggaran sebagai wujud komitmen eksekutif kepada legislatif.
Alat pemotivasi, anggaran dapat memotivasi eksekutif dan stafnya untuk
bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam mencapai tujuan
organisasi.

Alat untuk menciptakan ruang publik, anggaran menjadi wadah untuk

menampung aspirasi masyarakat, baik kelompok terorganisir maupun yang
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tidak terorganisir. Dengan berbagai fungsi ini, anggaran sektor publik
menjadi instrumen penting dalam merencanakan, mengendalikan, dan
mengkoordinasikan berbagai aspek kegiatan pemerintahan serta memastikan

partisipasi masyarakat dalam proses kebijakan.

1.1.4 Struktur Anggaran

Menurut Halim dan Kusufi (2014:100-112) serta Peraturan Menteri Dalam
Negeri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dapat dipahami
sebagai suatu rangkaian yang terinci. Pendapatan Daerah, sebagai hak pemerintah
daerah untuk menambah nilai kekayaan bersih, terdiri dari Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang mencakup pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah.

Selain itu, terdapat Dana Perimbangan yang melibatkan dana bagi hasil,
dana lokasi umum, dan dana alokasi khusus. Lain-lain Pendapatan Daerah yang
sah mencakup hibah, dana darurat dari pemerintah, dan dana bagi hasil pajak dari
provinsi kepada kabupaten/kota.

Dalam konteks ini Belanja Daerah sebagai kewajiban pemerintah daerah
yang mengurangi nilai kekayaan bersih, terbagi menjadi Belanja Tidak Langsung,
melibatkan belanja pegawai, bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, bagi hasil, dan
belanja tidak terduga. Kemudian, Belanja Langsung yang mencakup belanja

pegawali, belanja barang dan jasa, serta belanja modal.
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Adapun Pembiayaan Daerah, yang mencakup semua penerimaan yang perlu
dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada
tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran
berikutnya, melibatkan penerimaan pembiayaan seperti selisih lebih perhitungan
anggaran tahun lalu (SILPA), pencairan dana cadangan, penerimaan pinjaman
daerah, penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah, penerimaan piutang
daerah, dan hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan. Sementara
pengeluaran pembiayaan melibatkan pembentukan dana cadangan dan penyertaan
modal (investasi pemerintah daerah). Dengan demikian, struktur APBD ini
mencakup berbagai elemen yang menjelaskan sumber dan penggunaan anggaran

secara rinci dalam konteks pemerintahan daerah.

1.1.5 Belanja Modal dan Investasi Publik

Belanja Modal, yang merupakan bagian dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD), memiliki peran sentral dalam pembentukan modal
pemerintah daerah. Konsep ini menekankan bahwa pengeluaran pemerintah yang
termasuk dalam Belanja Modal memiliki manfaat yang melebihi satu tahun
anggaran dan bertujuan untuk menambah aset atau kekayaan daerah. Dalam
praktiknya, Belanja Modal mencakup berbagai pengeluaran seperti peralatan,
bangunan, infrastruktur, dan harta tetap lainnya yang diarahkan untuk

meningkatkan kapasitas dan kualitas aset pemerintah. Teoritis, tiga cara umum
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untuk memperoleh aset tetap tersebut termasuk membangun sendiri, menukarkan
dengan aset tetap lainnya, atau membeli.

Beberapa ahli, seperti Dewi (2006) dan Syaiful (2008), menyatakan bahwa
Belanja Modal bukan hanya mencakup pembentukan modal, tetapi juga
melibatkan  pengeluaran untuk biaya pemeliharaan yang bertujuan
mempertahankan atau meningkatkan masa manfaat, kapasitas, dan kualitas aset.
Klasifikasi Belanja Modal, seperti yang diuraikan dalam Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP) dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006,
memberikan panduan terstruktur mengenai jenis-jenis Belanja Modal, seperti
Belanja Modal Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi
dan Jaringan, serta Belanja Modal Fisik lainnya.

Klasifikasi Belanja Daerah membagi belanja menjadi dua kategori utama,
yaitu Belanja Tidak Langsung, yang melibatkan pengeluaran tidak langsung
terhadap pelaksanaan program dan kegiatan, dan Belanja Langsung, yang secara
langsung terkait dengan pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah daerah.
Keseluruhan, Belanja Modal merupakan instrumen vital dalam strategi
pembangunan daerah yang mencakup pembentukan modal, pemeliharaan aset,
dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Belanja modal dan investasi publik adalah dua komponen krusial dalam
kebijakan fiskal pemerintah, membentuk landasan bagi pembangunan
infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Belanja modal, yang
mencakup pembangunan fisik seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum, serta

pembelian aset tetap seperti tanah dan mesin, berfungsi sebagai katalisator untuk
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peningkatan infrastruktur dan daya saing wilayah. Pemerintah pusat dan daerah
masing-masing memiliki belanja modalnya sendiri, mengarah pada pembangunan
infrastruktur yang bersifat lokal maupun nasional.

Fungsi belanja modal tidak hanya mencakup peningkatan infrastruktur,
tetapi juga merangsang pertumbuhan ekonomi melalui investasi strategis.
Sementara itu, investasi publik melibatkan alokasi dana pemerintah dalam
berbagai sektor, termasuk infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Investasi ini
dapat berupa proyek-proyek langsung atau peningkatan dalam sektor pendidikan
dan kesehatan.

Investasi publik di bidang pendidikan dan kesehatan tidak hanya bertujuan
untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, investasi publik dapat
memperkuat pemberdayaan ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan daya saing ekonomi di tingkat lokal dan nasional.

Baik belanja modal maupun investasi publik memiliki dampak jangka
panjang yang signifikan, menciptakan fondasi bagi pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keputusan strategis
terkait alokasi sumber daya dalam kedua komponen ini perlu diambil dengan
cermat, mempertimbangkan analisis dampak dan prioritas pembangunan nasional.
Sehingga, belanja modal dan investasi publik dapat menjadi pendorong utama
bagi pembangunan yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup

masyarakat.
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1.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya terkait dengan judul penelitian pernah di lakukan
oleh Fahlevi dan Ananta (2015). Penelitian ini berjudul Analisis Efisiensi dan
Efektivitas Anggaran Belanja Langsung-Studi pada SKPD di Kota Banda Aceh.
Data penelitian bersumber dari Pemerintah Kota di Banda Aceh. Hasil Penelitian
menunjukan tingginya efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran belanja
langsung di SKPD dengan variasi efisiensi dan efektivitas anggaran.
Selain itu ditemukan bahwa isi perencanaan merupakan masalah rutin yang
menyebabkan rendahnya efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran belanja
langsung.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tulangow (2016), dengan mengambil
judul Analisis Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah
Kabupaten Minahasa. Dengan tujuan untuk mengetaui baik tidaknya tingkat
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Pemerintah Kabupaten Minahasa.
Hasil penelitian menunjukan bahwa masih kurang baik karena Pemerintah
Kabupaten Minahasa hanya berfokus pada belanja tidak langsung khususnya
belanja pegawai dan hasil analisis juga menunjukkan tingkat Pendapatan Asli
Daerah (PAD) masih rendah.

Selanjutnya di lakukan oleh Muriyanti,(2017) dengan judul Analisis
Realisasi Anggaran Untuk Menilai Efektifitas dan Efisiensi Kinerja Pemerintahan
Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2011-2015. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai Efektivitas dan Efisiensi Kinerja Pemerintah Kabupaten Wonogiri.

Hasil Penelitian menunjukan tingkat efektivitas sangat efektif, dengan rata-rada
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diatas 100%, tingkat efisiensi terjadi penurunan karena Pemerintah Kabupaten
Wonogiri banyak mengalokasikan anggaran belanja untuk belanja modal.

Penelitian selanjutnya di lakukan oleh Cindy dkk, (2018) dengan judul
Analisis Realisasi Anggaran Untuk Menilai Efektivitas dan Efisiensi Kinerja
Pemerintah Dinas Pertanian dan Peternakan di Provinsi Sulawesi Utara.
Dengan tujuan untuk menilai Efektifitas dan Efisiensi kinerja Pemerintah di Dinas
Pertanian dan Peternakan Provinsi Sulawesi Utara. Hasil penelitian menunjukkan
dari tingkat efektivitas anggaran belanja Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi
Sulawesi Utara cukup efektif walaupun ada program yang terealisasi tidak sesuai
dengan target yang ditetapkan, sedangkan tingkat efisiensi sudah berhasil
memenuhi syarat efisiensi dengan penggunaan dana yang minimum untuk
mencapai hasil yang maksimum yang berada dibawah 60%.

Penelitian selanjutnya di lakukan oleh, Siti Mardhiyah Ulfa (2018) dengan
judul Analisis Realisasi Anggaran Untuk Menilai Efektivitas dan Efisiensi Kinerja
Pada Dinas Perhubungan Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat efektivitas sudah efektif dengan mencapai 100% yang mana hasil dari
semua pekerjaan tersebut akan langsung dapat dinikmati oleh masyarakat dan

tingkat efisiensi sudah efisiensi dengan mencapai 100%.

Penjelasan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang telah diuraikan juga

dapat dilihat secara ringkas pada table berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
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Peneliti,

Judul

No - Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian

1 | Fahlevi dan | Analisis Menunjukkan tingginya | Persamaan Perbedaan
Ananta Efisiensi dan | efisiensi dan efektivitas | Objek lokasi
(2015) Efektivitas penggunaan anggaran | penelitian,yaitu | penelitian,dan

Anggaran belanja langsung di | menganalisis waktu
Belanja SKPD dengan variasi | realisasi penelitian
Langsung - | efisiensi efektivitas | anggaran
Studi  pada | anggaran. Selain itu
SKPD di | ditemukan bahwa isu
Kota Banda | perencanaan
Aceh merupakan masalah
rutin yang
menyebabkan
rendahnya efisiensi dan
efektivitas pengunaan
anggaran belanja
langsung.

2 | Andre P. Analisis Menunjukkan  bahwa | Persamaan Perbedaan
Tungalo W | Realisasi realisasi kinerja | Objek lokasi
dan Treesje | Anggaran pendapatan daerah | Penelitian penelitian dan
Runtu Pendapatan kabupaten  Minahasa | yaitu mengenai | waktu
(2016) Dan Belanja | dilihat dari sisi | Analisis penelitian

Derah pendapatan dengan | Anggaran
Pemerintah menggunakan
Kabupaten analisis varians tahun
Minahasa 2013- 2015 dapat
(2013-2015) | dikatakan kurang baik,
karena realisasi tidak
mencapai jumlah yang
dianggarkan

3 | Kiky Analisis Menunjukkan tingkat | Persamaan Perbedaan
Muryanti Realisasi efektivitas sangat | Objek lokasi
(2017) Anggaran efektif, dengan rasio | Penelitian, penelitian dan

Untuk efektivitas rata-rata | yaitu mengenai | waktu
Menilai diatas 100%, tingkat | Analisis penelitian
Efektivitas efisiensi terjadi | Realisasi

Dan Efisiensi | penurunan karena | anggaran

Kinerja pemerintah

Pemerintah Kabupaten  Wonogiri

Daerah banyak

Kabupaten mengalokasikan

Wonogiri anggaran belanja untuk

Tahun belanja modal

Anggaran

2011-2015
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Peneliti,

Judul

No - Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian
4 | Cindy,D kk | Analisis Dari tingkat Efektivitas | Persamaan Perbedaan
(2018) Realisasi Anggaran Belanja | Objek lokasi
Anggaran Dinas Pertanian dan | Penelitian, penelitian dan
Untuk Perternakan  Provinsi | yaitu mengenai | waktu
Menilai Sulawesi Utara cukup | Analisis penelitian
Efektivitas efektif walaupun ada | Realisasi
dan Efisiensi | program yang Anggaran
Kinerja terealisasikan tidak
Pemerintah sesuai dengan target
di Dinas yang diterapkan.
Pertanian dan | Sedangkan tingkat
Perternakan efisiensi sudah berhasil
Provinsi memenuhi syarat
Sulawesi efisiensi dengan
Utara penggunaan dana yang
minimum untuk
mencapai hasil yang
maksimum yang berada
dibawah 60%
5 | Siti Analisis Menunjukkan  bahwa | Persamaan Perbedaan
Mardhiyah | Realisasi tingkat efektivitas | Objek lokasi
Ulfa (2018) | Anggaran sudah efektif dengan | Penelitian, penelitian dan
Untuk mencapaian yaitu mengenai | waktu
Menilai 100% yang mana hasil | Analisis penelitian
Efektivitas dari semua pekerjaan | Realisasi
dan Efisiensi | tersebut akan langsung | Anggaran

Kinerja Pada
Dinas

Perhubungan
Kota Medan

dapat dinikmati oleh
masyarakat dan tingkat
efisiensi sudah efisien
dengan mencapai 100%

1.3 Kerangka Pemikiran

Pemerintah daerah (BPSDM) Aceh dituntut untuk menjalankan roda

pemerintahan secara efektif dan efisien. Keberhasilan pembangunan daerah

(BPSDM) Aceh tidak terlepas dalam kemampuan bidang keuangan yang

merupakan salah satu indikator dalam menghadapi pembangunan daerah.

Berdasarkan latar belakang masalah,tinjauan tioritis,dan tinjauan penelitian

sebelumnya maka penelitian ini akan mengulas tentang permasalahan realisasi



21

anggaran untuk menilai efektivitas dan efisiensi kinerja yang dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia
(BPSDM)

Jr

Pengelolaan Keuangan

Laporan Realisasi
Anggaran Belanja

Efektivitas Efisiensi

Analisa dan Evaluasi

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

1.1 Desain Penelitian

Menurut Sekaran (2019:152) desain penelitian adalah rencana struktur
penelitian yang mengarahkan proses dan hasil penelitian sedapat mungkin
menjadi valid, objektif, efisien, dan efektif. Desain penelitian dapat meliputi
beberapa elemen yaitu; tujuan penelitian, jenis penelitian, tingkat investasi
penelitian, horizon waktu dan unit analisis.
1.1.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat Efisiensi dan
Efektivitas Pengelolaan APBD oleh BPSDM Aceh pada tahun 2020 — 2022 dalam
mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan serta upaya perbaikan yang dapat
diusulkan guna meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan Anggaran
Belanja pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh.
Lokasi yang dipilih dari penelitian ini adalah pada Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Aceh. Objek penelitian yang akan diteliti adalah
Anggaran Belanja pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Aceh Tahun 2020-2022.
1.1.2 Tingkat Intervensi Penelitian

Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal

di mana peneliti melakukan penelitiaanya tanpa mengintervensi adalah Realisasi
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Anggaran Belanja pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Aceh Tahun 2020-2022.
1.1.3 Horizon Waktu

Menurut Sugiyono (2018:6) deret waktu (time series) adalah serangkaian
nilai-nilai variabel yang disusun berdasarkan waktu. Analisis time series
mempelajari pola gerakan nilai-nilai variabel pada satu interval waktu (misalnya
minggu, bulan, tahun) yang teratur. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa
pola lama akan terulang. Sejalan dengan berlangsungnya perubahan waktu.
Peneliti mungkin ingin mempelajari fenomena lebih dari satu batas waktu dalam
rangka menjawab pertanyaan penelitian.
1.1.4 Unit Analisis

Data yang diperoleh secara individu dimanfaatkan untuk mengukur analisis
pada tingkat akumulasi yang lebih tinggi. Ciri khas dari tingkat analisis ini adalah
inklusi tingkat yang lebih rendah ke dalam tingkat yang lebih tinggi. Sifat
informasi yang terkumpul, bersama dengan tingkat di mana data diakumulasi
untuk analisis, menjadi bagian integral dari keputusan yang diambil dalam
menentukan unit analisis. Dalam konteks penelitian ini, unit analisis yang

diberlakukan adalah bidang keuangan.

1.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data merupakan tempat di mana peneliti dapat memperoleh data
yang dibutuhkan. Dalam memilih sumber data, peneliti perlu mempertimbangkan
kelengkapan dan validitas informasi yang akan dikumpulkan. Menurut Sutopo

(2018:56), "Pemahaman tentang berbagai macam sumber data sangat penting bagi



24

peneliti karena keberhasilan dalam memilih dan menentukan jenis sumber data
akan memengaruhi akurasi, kekayaan, dan kedalaman informasi yang diperoleh.
Data sekunder adalah informasi yang telah dilaporkan dan dikumpulkan
sebelumnya oleh pihak lain di luar peneliti, meskipun data tersebut pada dasarnya
bersumber dari sumber asli. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari berbagai
instansi, perpustakaan, dan pihak lainnya.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi, dengan fokus utama pada studi literatur dari perpustakaan.
Pendekatan ini melibatkan pemeriksaan dan analisis berbagai sumber informasi
seperti buku, teks, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.
Selain itu, pengumpulan data primer dilakukan dengan cara studi dokumentasi
terhadap informasi yang bersumber langsung dari Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Aceh. Dokumen-dokumen seperti profil Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh, laporan keuangan, dan
data lainnya akan menjadi sumber utama untuk mendapatkan informasi terkini
dan spesifik terkait dengan topik penelitian ini.

1.3 Teknik Analisis Data

Dalam analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu
dengan cara mengumpulkan data,disusun,dienterprestasikan dan analisis sehingga
memberikan kesimpulan yang jelas dan objektif terhadap masalah yang ada yaitu
mengenai kinerja pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)

Aceh dengan dilihat dari segi efektivitas dan efisiensi realisasi anggaran.
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Berikut adalah rumus untuk mengukur efektivitas dan interprestasi nilai

efektivitas :

Efektivitas = (Realisasi Anggaran) / (Target Anggaran Belanja) x 100

Sumber : Mahsun, 2014
Kemampuan keuangan dikategorikan sebagai sangat efektif, efektif, cukup

efektif, kurang efektif, atau tidak efektif berdasarkan rentang persentase.

Tabel 3.1

Interprestasi Nilai Efektivitas

Persentase Kriteria
>100% Sangat Efektif

90%-100% Efektif
80%-90% Cukup Efektif
60%-80% Kurang Efektif
<60% Tidak Efektif

Sumber: : Kepmendagri N0.690.900-327,1996.
Berikut adalah rumus untuk mengukur efisiensi dan interprestasi nilai

efisiensi :

Efisiensi = Realisasi Anggaran Belanja / (Anggaran Belanja) x 100

Sumber : Mahsun (2014:84)
Kemampuan keuangan dikategorikan sebagai sangat efesien, efisien, cukup

efesien, kurang efesien, atau tidak efesien berdasarkan rentang persentase.

Tabel 3.2
Interprestasi Nilai Efisiensi

Persentase Kriteria

>100% Tidak Efisien
90%-100% Kurang Efisien
80%-90% Cukup Efisien
60%-80% Efisien

<60% Sangat Efesien

Sumber: : Kepmendagri N0.690.900-327,1996.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BPSDM) Aceh
4.1.1 Sejarah Singkat BPSDM Aceh

Badan Pengembangan Sumber Manusia Aceh (BPSDM) Aceh merupakan
sebuah instansi Pemerintah Aceh yang bertugas menyelenggarakan dan
merumuskan kebijakan daerah dibidang pengembangan sumber daya manusia,
aparatur dan non aparatur Aceh. BPSDM Aceh terletak di Jalan T. Panglima
Nyak Makam No.8 Banda Aceh Kode Pos 23125.

BPSDM Aceh dibentuk berdasarkan Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Aceh dimana sebelumnya bernama
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) yang dalam menjalankan
tugas dan fungsinya melekat dengan tugas-tugas administrasi kepegawaian.
Konsekuensi  yuridis dengan ditetapkannya Qanun tersebut membentuk dua
institusi dengan nomenklatur baru yaitu BPSDM Aceh dan Badan Kepegawaian
Aceh (BKA). Berimplikasi pada tugas dan tanggung jawab yang lebih spesifik,
fokus dan berdampak strategis dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan
kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia pada umumnya dan
khususnya masyarakat Aceh.

BPSDM Aceh tidak hanya lagi sebagai badan penyelenggaraan pendidikan

dan pelatihan saja, akan tetapi memiliki peran penting dalam menjalankan fungsi
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sertifikasi penyelenggaraan diklat dan kegiatan lain yang berorientasi pada
peningkatan kualitas dan pengembangan kompetensi aparatur.

Konsekuensi lain dari pemisahan BKPP menjadi Badan Kepegawaian Aceh
(BKA) dan BPSDM Aceh akan memberi ruang dan gerak yang lebih luas dan
terfokus bagi BPSDM baik dalam untuk menjalankan Badan yang juga memiliki
fungsi sertifikasi. Sebagai dalam konteks Nasional, fungsi ini ditambah dengan
fungsi standarisasi yang dijadikan rujukan dalam penyelenggaraan diklat provinsi
maupun kabupaten/kota.

Kedudukan dan fungsi yang demikian strategis dalam mengembangkan
kompetensi Aparatur sebagaimana tertuang dalam Peraturan Gubenur Aceh
Nomor 103 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Tata

Kerja BPSDM Aceh.

4.1.2 Visi dan Misi BPSDM Aceh

Adapun visi dan misi dari Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Aceh Tahun 2020 sampai dengan Tahun 2022 adalah sebagai berikut:
VISI:
»Terwujudnya pelayanan informasi yang transparan dan akuntabel untuk

memenuhi hak pemohon informasi sesuai dengan ketentuan peraturan-undangan”.

MISI:
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”Meningkatkan pengelolaan dan pelayanan informasi yang berkualitas
Membangun dan mengembangkan sistem penyediaan dan layanan informasi
Meningkatkan kopetensi sumber daya manusia”

4.1.3 Tugas dan Fungsi BPSDM Aceh

Tugas:

”Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh mempunyai tugas
melaksanakan pengembangan sumber daya manusia dan aparatur di bidang
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintahan
daerah provinsi dan kabupaten/kota sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan”

Fungsi:
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BPSDM) Aceh mempunyai fungsi:
a. Penyusunan kebijakan teknis, rencana, dan program pengembangan
sumber daya manusia dan aparatur di provinsi.
b. Penyelenggaraan pengembangan kompetensi di lingkungan pemerintahan
provinsi dan kabupaten/kota.
c. Penyelenggaraan sertifikasi kompetensi di lingkungan pemerintah provinsi
dan kabupaten/kota.
d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan pengembangan

sumber daya manusia aparatur di provinsi dan kabupaten/kota.
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e. Pelaksanaan administrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Provinsi.

f. Pembinaan UPTB; dan

g. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait lainnya di
bidang pengembangan sumber daya manusia Aceh.
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi

4.2. Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis rasio Keuangan BPSDM Aceh
4.2.1.1 Rasio Efisiensi

Efisiensi secara umum adalah suatu ukuran keberhasilan sebuah kegiatan
yang dinilai berdasarkan besarnya biaya/sumber daya yang digunakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Analisis efisiensi menggambarkan kemampuan
suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan menggunakan
sumber daya yang lebih hemat. Berdasarkan halis analisis kinerja keuangan pada

BPSDM Aceh Tahun 2020 S.d 2022, maka Rasio Efisiensi sebagai berikut:

1. Tahun 2020

Realisasi Anggaran Belanja x 100%
Target Anggaran Belanja

Efisiensi

Rp183.056.258.365,00x 100% = 96,08%
Rp190.561.251.866,00

2. Tahun 2021

Efesiensi = Realisasi Anggaran Belanja x 100%
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Target Anggaran Belanja

= Rp185.325.293.861,00 x 100% = 88,74%
Rp208.848.070.489,00

1. Tahun 2022

Efisiensi = Realisasi Anggaran Belanja x 100%
Target Anggaran Belanja

= Rp183.056.258.365,00x 100% = 96,08%
Rp190.561.251.866,00

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel rasio efektivitas sebagai berikut:

Tabel 4.1
Anggaran dan Realisasi Anggaran BPSDM Aceh
Tahun Anggaran 2020-2022

Anggaran Belanja | Realisasi Anggaran Tingkat
Tahun (Rp) Belanja (Rp) Efektivitas
2020 99.180.208.498,00 88.906.420.072,00 89,64%
2021 | 208.848.070.489,00 185.325.293.861,00 88,74%
2022 | 190.532.972.899,00 183.056.258.365,00 96,08 %

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BPSDM Aceh (data diolah, 2024)
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa pada Tahun 2020
anggaran belanja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh
sebesar Rp99.180.208.498,00 dan realisasi anggaran belanja sebesar
Rp88.906.420.072,00,- dengan Tingkat persentase 89,64% dari total anggaran
belanja. Pada Tahun 2021 anggaran belanja sebesar Rp208.848.070.489,00,-
dengan realisasi anggaran belanja sebesar Rp185.325.293.861,00,- dengan

tingkat persentase 88,74% dari total anggaran belanja. Dan pada Tahun 2022
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Anggaran belanja sebesar Rp99.180.208.498,00 dan realisasi anggaran belanja

sebesar Rp88.906.420.072,00,- dari total anggaran belanja.

4.2.1.2 Rasio Efektivitas

Analisis efektivitas menggambarkan tingkat keberhasilan pemerintah
dalam merealisasikan anggaran belanja daerah yang sudah direncanakan dan
target yang telah ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah. Semakin tinggi
persentase rasio efektivitas anggaran belanja daeah, maka semakin baik pula
Kinerja pemerintah daerah. Berdasarkan hasil analisis kinerja pada keuangan
pada Badan Pengembangan Sumber daya Manusia (BPSDM) Aceh Tahun 20220

s.d 202, maka Rasio efektivitas sebagai berikut, Mahsun (2009):

1. Tahun 2020

Efektivitas = Realisasi Anggaran Belanja X 100%
Target Anggaran Belanja

= Rp88.906.420.072,00 x 100% = 89,64%
Rp99.180.208.498,00

2. Tahun 2021

Efektivitas = Realisasi Anggaran Belanja x 100%

Target Anggaran Belanja

Rp185.325.293.861,00 x 100% = 88,74%
Rp208.848.070.489,00

3. Tahun 2022

Efektivitas = Realisasi Anggaran Belanja x 100%
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Target Anggaran Belanja

= Rp183.056.258.365,00x 100% = 96,08%
Rp190.561.251.866,00

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel rasio efektivitas sebagai berikut:

Tabel 4.2
Anggaran dan Realisasi Anggaran BPSDM Aceh
Tahun Anggaran 2020-2022

Anggaran Belanja | Realisasi Anggaran Tingkat
Tahun (Rp) Belanja (Rp) Efektivitas
2020 99.180.208.498,00 88.906.420.072,00 89,64%

2021 | 208.848.070.489,00 185.325.293.861,00 88,74%
2022 | 190.532.972.899,00 183.056.258.365,00 96,08 %
Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BPSDM Aceh (data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa pada Tahun 2020
anggaran belanja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh
sebesar Rp99.180.208.498,00  dan realisasi anggaran belanja  sebesar
Rp88.906.420.072,00,- dengan tingkat persentase atau 89,64% dari total
anggaran  belanja. Pada Tahun 2021 anggaran belanja sebesar
Rp208.848.070.489,00,- dengan realisasi anggaran  belanja  sebesar
Rp185.325.293.861,00,- dengan tingkat persentase atau 88,74% dari total
anggaran belanja. Dan pada Tahun 2022 Anggaran belanja sebesar
Rp99.180.208.498,00 dan  realisasi anggaran  belanja  sebesar

Rp88.906.420.072,00,- dari total anggaran belanja.

4.3. Analisis dan Evaluasi

4.3.1 Analisis Efisiensi Anggaran BPSDM Aceh
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Efisiensi anggaran Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BPSDM) Aceh dari Tahun 2020 sampai Tahun 2022 ditunjukan dalam tabel

4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Tingkat Efisiensi Pelaksanaan Anggaran BPSDM Aceh
Tahun Anggaran Belanja Realisasi Anggaran Tingkat Kriteria
(Rp) Belanja (Rp) Efektivitas
2020 99.180.208.498,00 88.906.420.072,00 89,64% | Cukup Efisien
2021 208.848.070.489,00 185.325.293.861,00 88,74% | Cukup Effisien
2022 190.532.972.899,00 183.056.258.365,00 96,08 % | Kurang Efisien

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BPSDM Aceh (Data diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas mengenai realisasi anggaran BPSDM Aceh Tahun

2020 sampai Tahun 2022 dapat dijelaskan bahwa:

1.

Pada tahun 2020 realisasi anggaran Badan Pengembangan Sumber Daya
(BPSDM) Aceh sebesar Rp88.906.420.072,00 dari total anggaran
BPSDM Aceh sebesar Rp99.180.208.498,00 dengan tingkat persentase
89,64%. Dapat disimpulkan efisiensi
pelaksanaan anggaran belanja BPSDM Aceh dapat dikatakan cukup
Efisien.

Pada tahun 2021 realisasi anggaran Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BPSDM) Aceh sebesar Rp185.325.293.861,00 dari total
anggaran BPSDM Aceh sebesar Rp208.848.070.489,00 dengan tingkat
persentase 88,74%. Dapat disimpulkan efisiensi pelaksanaan anggaran

belanja BPSDM Aceh dapat dikatakan cukup Efisien.
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3. Pada tahun 2022 realisasi anggaran anggaran Badan Pengembangan
Sumber Daya (BPSDM) Aceh sebesar Rp183.056.258.365,00 dari total
anggaran BPSDM Aceh sebesar Rp190.532.972.899,00 dengan tingkat
persentase 96,08%. Dapat disimpulkan efisiensi pelaksanaan anggaran

belanja BPSDM Aceh dapat dikatakan kurang Efisien.

4.3.2 Analisis Efektivitas Anggaran BPSDM Aceh
Efektivitas anggaran Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Aceh dari tahun 2020 sampai dengan Tahun 2022 di tunjukkan dalam

tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4
Tingkat Efektifvitas Pelaksanaan Anggaran BPSDM Aceh

Anggaran Belanja Realisasi Anggaran Tingkat

Tahun Kriteria
(Rp) Belanja (Rp) Efektivitas
2020 99.180.208.498,00 88.906.420.072,00 89,64% | Cukup Efektif
2021 208.848.070.489,00 185.325.293.861,00 88,74% | Cukup Efektif
2022 190.532.972.899,00 183.056.258.365,00 96,08 % | Efektif

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BPSDM Aceh (Data diolah, 2024)
Berdasarkan tabel 4.4 di atas mengenai realisasi anggaran Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh Tahun 2020 sampai

dengan Tahun 2022 dapat di jelaskan sebagai berikut:

1. Pada tahun 2020 realisasi anggaran Badan Pengembangan Sumber Daya
(BPSDM) Aceh sebesar Rp88.906.420.072,00 dari total anggaran BPSDM
Aceh sebesar Rp99.180.208.498,00 dengan tingkat persentase 89,64%, yang

artinya masih ada sisa anggaran sebesar Rp10.273.788.426,00 yang tidak
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digunakan oleh BPSDM Aceh. Dapat disimpulkan efektivitas pelaksanaan
realisasi anggaran Tahun 2020 pada BPSDM Aceh dapat dikatakan cukup
efektif..

Pada tahun 2021 realisasi anggaran anggaran Badan Pengembangan
Sumber Daya (BPSDM) Aceh sebesar Rp185.325.293.861,00 dari total
anggaran BPSDM Aceh sebesar Rp208.848.070.489,00 dengan tingkat
persentase 88,74%, yang artinya masih ada sisa anggaran sebesar
Rp23.522.776.628,00 yang tidak digunakan oleh BPSDM Aceh. Dapat
disimpulkan efektivitas pelaksanaan realisasi anggaran Tahun 2020 pada
BPSDM Aceh dapat dikatakan cukup efektif..

Pada tahun 2022 realisasi anggaran anggaran Badan Pengembangan
Sumber Daya (BPSDM) Aceh sebesar Rp183.056.258.365,00 dari total
anggaran BPSDM Aceh sebesar Rp190.532.972.899,00 dengan tingkat
persentase 96,08%, yang artinya masih ada sisa anggaran sebesar
Rp7.476.714.534,00 yang tidak digunakan oleh BPSDM Aceh. Dapat
disimpulkan efektivitas pelaksanaan realisasi anggaran Tahun 2020 pada

BPSDM Aceh dapat dikatakan efektif..



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Perkembangan tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh Tahun 2020
sampai dengan Tahun 2022 dinilai untuk Tahun 2020 dan Tahun 2021
dengan nilai ”Cukup Efisien” dan untuk Tahun 2022 dengan nilai ”Kurang
Efisien”. Dengan tingkat persentase masing-masing dalam tahun tersebut
sebesar 89.64% dan 88,74% serta 96,08%

Perkembangan tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh Tahun 2020
sampai dengan Tahun 2022 dinilai untuk Tahun 2020 dan Tahun 2021
dengan nilai ”Cukup Efektif” dan untuk Tahun 2022 dengan nilai ”Efektif”.
Dengan tingkat persentase masing-masing dalam tahun tersebut sebesar

89.64% dan 88,74% serta 96,08%.

Saran
Diharapkan kepada Badan Pengembangan Sumbr Daya Manusia (BPSDM)
Aceh harus berusaha lebih meningkatkan kinerja pengelolaan terhadap

realisasi anggaran belanja ditahun anggaran berikutnya agar pelaksanaan
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realisasi anggaran tercapai dengan target anggaran yang telah ditetapkan,
dan dapat meningkatkan tingkat efektifitas agar tahun berikutnya masuk
dalam kriteria sangat efektif, dan juga untuk meningkatkan efisiensi ditahun
berikutnya.

Penyerapan anggaran belanja pada BPSDM Aceh Tahun 2020-2022 telah
dilakukan dengan analisis menunjukkan penggunaan anggaran yang efisiensi
dan efektivitas . Hal ini diharapkan BPSDM Aceh melaksanakan program
dan kegiatannya dengan baik dan maksimal serta menyesuaikan dengan
pemberian anggaran sehingga penggunaan anggaran belanja BPSDM Aceh
kedepannya memberikan pengaruh yang baik untuk tahun-tahun selanjutnya.
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti cakupan penelitian

yang lebih luas.
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SKPA : 3.00.05.01. - BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA ACEH

PEMERINTAH ACEH

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN DESEMBER 2020 DAN 2019

Dalam Rupiah
kode Jumlah Realisas| /o Realisasi
Rekening Uraian Anggaran 2020 2019
1 2 3 4 S 6
1, END =LRA ) o B 345.100.000,00 ) 189 200.! 000,00 54,82 -
1.1, PENDAPATAN ASLI DAERAH 345.100.000,00 189 200.000 00 54,82 -
.............. (PAD)-LRA b
1.1.2. Pendapatan Retribusi Daerzah - 345.100.000,00 189.200.000,00 54,82 -
................ LR ciiieeitenenaecteaihcesceetnrnannanrnnsenstlhocennseasesesonmonmesnesdieectnceeafodsssisntas snnnrnn vaava
1.1.2.03. 'Retrlbus Pelayanan Pend'dkan 265.000.000,70707 . - - .
1.1.2.03.01 Pelayanan Penye!enggaraan 265.000.000,00 - - -
Pendidikan - LRA
1.1.2.15 Retribusi Pemakalan Kekayaan 39.500.000,00 16.700.000,00 42,28 -
........... Daerah - LRA o ) . . .
1.1.2.15.01. Penyewaan Tanah dan Bangunan 39.500.000,00 16.700.000,00 42,28 -
-LRA <
1.1.2.20, Retribusi Tempat Penginapan/ 39.500.000,00 172.500.000,00 436,71 -

o........... .| Pesanggrahan/Vila-LRA | o iy . .

1.1.2.20.01. Pelayanan Tempat 39.500.000,00 172.500.000,00 436,71 -
Penginapan/Pesanggrahan/Vila -

............... WRA .
1.1.2.23 Retribusi Tempat Rekreasi dan - - -
................ Olahraga-LRA .. ... ... ...
1.1.2.23.03 Pelayanan Tempat Olzhraga - - - -
................ WA | cneesiiamie s aeias .
L BELANJA . ..........|.. 9918020849800 | 88.906.420.072,00| 89,64 .
2. BELANJAOPERAST |  91.966.875.412,00 | 83.797.777.506,00| 91,12 -
Lt BelanjaPegawai | 1700437767100 | 15.692510890,00( 92,18 . e
2.1.1.01. Belanja Gafi dan Tunjangan . |........BABL9760%00 } ... 833144957500  e823) .
2.1.1.01.01. Gaji Pokok PNS/ Uang 6.261.434.917,00 98,20 -
________________ Representasi .
21.1.00.02. | TunjanganKelarga | 6529800000 | 646.833.638,00| 99,06 -
2.1.1.01.03. Tunjangan Jabata_n_ ________________ 243.850.000,00 96,28 -
2.1.1.01.04. Tunjangan Fungsional . ..., 32210000000} 97,46 -
2.1.1.01.05. Tunjangan Fungsional Umum 191. 900 900 00 189.950.000,00 98,98 -
27.71.1‘01206. TunJangavnr Beras B 314.930.600,0707 ) 314.592.480,00 99,89 -
2.1.1.01.07. Tunjangan PPh/Tunjangan 38.264.000,00 37.042.231,00 96,81 -
| Khwsus . B B
2.1.1.01.08. PembulatanGal el erebdc ol W 84.270,001 9,76 -
2.1.1.01.25. Tunjangan Iuran JKKPNS | 18450.00000 [ 12.847.219,00 eos3] -
2.1.1.01.26. Tun;anga‘nv I‘qraranKM PN,S, o 39.159.528,00 | 38.541.509,001 98,42 -
2.1.1.0131. Tunjangan Iuran BPJS Kesehatan © 265.581. 484 00 264.173.311, 00 99,47 -

PNS | . . e niale'sio
2.1.1.02 Belanja Tambahan Penghasilan 8.097.954.632,00 7.088.971.265,00 87,54 .
,,,,,,,,,,, PNS o
2.1.1.02.01. Tambahan Penghasilan 569.040. 000,00 451.180.000,00 79,29 -
berdasarkan beban kerja . s
2.1.1.02.05. Tambahan Penghasilan 6.303.600.000,00 5.523.957.820,00 87,63 .
berdasarkan prestasi kerja ) o
2.1.1.02.06. Tambahan Penghasilan 1.225.314.632,00 1.113.833.445,00 90,90 -
Berdasarkan Pertimbangan
............ JObjektif Lainnya oL
2.1.1.06 Insentif Pemungutan Retribusi 129.684.000,00 - - -
AAAAAAAAAAA JDaerah L
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/ Dalam Rupiah
. _Voaﬂ e Jumiah Realisasi % Realisasl
S relan Anggaran 2020 2019
1 2 3 4 5 6
2.1,1.06.13. Insentif Pemungutan Retribusi 129.684.000,00 - . B
Daerah - Pelayanan Pendldikan -
................ RA e e
21107, | Uanglemour | 31476294100 | 272.090.00000) 8644f .7
211 07.01. Uang Lembur PNS 314.762.941,00 272.090.000,00) 86,44 -
212, BenjaBarangdandasa | 74902.497741,00 | 68.105.266.666,001 9088 . ... ... .. .
Belanya Bahan Pakal Habis 2105 302,715,00 ... 1973.365.704.00( 9839 T
N.H.N.S.S. Belanja alat tulis kantor  638.660.421,00 632.928.904,00 99,10 -
2.1.2.01.03. Belanja alat listrik dan m_mr:d:_: 185.737.544,00 179.546.000,00 96,67 .
I lampu pijar, battery kering) o .
2.1,2.01.04, Belanja perangko, materal dan 18.240.000,00 4.882.000,00 26,77 -
.............. cbendaposlainnya o f o s smwnsfenenneets srves isuendofioe .
2.1.2.01.05 Belanja peralatan kebersihan dan 1.162.954.751,00 1.156.028.800,00 99,40 -
......... bahan pembersih -
2.1.2.02, Belanja Bahan/Material 386.956.829, 00 | 243.741.200,00) 6299 . -
2120204 | | Belanja bahan obat-obatan [ 80000000 [ g ofanivassiossvasnsriisis
2.1.2.02.07. Belanja Tas 1 57.934.829,00 54,186.200,00 93,53 -
ceiiieiienna. .| Kegiatan/Perlengkapan Perserta | e e e :
2.1.2.02. 3. ) .m,m_ma_m n.iniamﬁ 72.230. eoo 00 72.230.000,00 100,00 -
2.1.2.02.10. Belanja dekorasi 6255000000 | 2.550.000,00| 4,08 N
Belanja Dokumentas 11335000000 | 3901700000\ 3stf :
_ Belanja Bahan Pubikas 560000000 | 30000000 | 5357| :
Belanja bahan kelengkapan 17.187.500,00 16.640.000,00 96,81 -
lapangan_ N S O R I e e
Belanja bahan kelengkapan 7.804.500,00 7.568.000,00 96,97 -
..... _ sarana peribadatan -
21.2.02.35.  Belanja bahan Laboratorium 49. moo.os 0| 48 450. 898 97,88 -
2.1.2.03. Belanja Jasa Kantor 262929529800 | 2.141.881.130,00( 846 . -
- 466.849,00 2,07 :
339.499.020, oo .... 9898 -
. Ta051%800f g9l -
. 2579200000  seg9| -
- 2232665600 39,94 -
a:oooco:.....__.\.d. ..................... -
wra400000|  sso3| -
2.1.2.03.13. Belanja jasa service peralatan dan 224.732.000,00 219.722.000,00 97,77 -
............. .|, perlengkapan kantor L
2.1.2.03.14. Belanja Jasa Transport dan Uang 225.900.000,00 191.395. :_ oo 84,73 -
................ SakuPeserta ..ol
2.1.2.03.16 Belanja josa leaning service | . 0076980 | 18.279.300,00 9105 :
2.1.2.03.20 Belanja Jasa 158.000.000,00 137.460.000,00) 7,00 .
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘ Administrasi/Pendaftaran/Iuran | :
2.1.2.05. Belanja Perawatan Kendaraan 990,456. 030,00 335.555.900, 00 33,88 -
. BEMOBOr L iivives i) e cnet i e e s e S
2.1.2.05.02. Belanja Penggantian Suku 274.800. 000,00 110.508.250,00 40,21 .
.............. JCadang oo L
2.1.2.05.03 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas 691. Nmm 030,00 NE 378.250,00 29,13 =
,,,,, danpelumas . . L
2.1.2.05.05. Belanja Pajak Kendaraan 24.400.000,00 23.669.400,00 97,01 =
.......... Bermotor. | o
2.1.2.06. Belanja Cetak dan Penggandaan | - 478. 399. ouu 00 302.080.975,00 63,14 -
2120601 | Belanja cetak e | 18567560000\ s309) :
2120602, | Belanja Penggandaan 128.686.725,00 116.405.375,00| 90,46 .
2.1.2.07. Belanja Sewa 67.100.000,00 66.413.000,00 99,21 -
Rumah/Gedung/Gudang/Parkir
2.1.2.07.02. Belanja sewa gedung/ 82.600.000,00 81.928.000,00 99,19 -
...... . kantor/tempat .. .
~ _ 2.07.03. Belanja sewa ruang 4, mco So 00 4,485.000,00 99,67 -
rapat/pertemuan
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Dalam Ruplah

Realisasl

Jumlah Realisas!
Uraian Anggaran 2020 2019
2 3 4 5 6
S takaandn Muman ol 1.911.820.901,00 1327173000001 6942 ... :
Selarja makanan dan minuman 146.330.000,00 60.741.000,00 41,51 =
B e el SOOI UGN - SRR (I SURSPRURS | WPNE | IR = TP RN
Selanja makanan dan minuman 72.300.000,00 66.301.000,00 91,70 .
amy
Selanja makanan dan minuman 1.693.190.801,00 1.200.131.000,00 70,88 -
pelabhan/Kegiatan
Selanja Pakaian khusus dan 28.600.000,00 24.917.750,00 87,13
har-hari tertenty i ,
e poksinbwk padsonal | 260000000 | . 24917750001 s713) :
Belanja Malanan Oines | 3. .317 356.992, 00 2.038.435. 650,001 61,45 -
Belanja perjalanan dmas dalam 1.077. 868 000,00 926 518 470 00 85,96 -
daerah
Belanja perjalanan dinas luar 2.239.488.992,00 1.111.917.180,00 49,65 -
daerzh
21218 Belanja Pemeliharaan 2.212.205.035,00 1.265.080.943,00 57,19 i
2121803 Belanja Pemeliharan Gedung dan 2.097.297.035,00 1.180.801.043,00 56,30 °
Bangunan . o
2.1.2.18.06. Belanja Pemelharaan Peralatan 114.908.000,00 84.279.900,00 73,35 .

2
2122202 Belanja beasiswa tugas belajar S1 16225000000 [ 113.850.000,00 70,17 e
212.220. Belanja beasiswa tugas belajar S2 1.387 55”“’9‘? 0. L14517.21400) 8032y ... :
.................. 1.258.730.250,00) 83,82
780.000. 000,00 100,00 .
17500000000 10000 . .
21223 Belanja kursus, pelatihan, 928.371.000,00 430.440.100,00 46,37 i
sosialisasi dan bimbingan teknis
. PNS - ceen e
2.1.2.23.01. Belanja kums-kursus smgkav 928.371.000,00 430.440.100,00 46,37 -
pelatihan _ - o
2.1.2. 25 Honorarium PNS 1.181.190.000,00 935.865.206,0_0 79,23 =
2122501, Honorarium Panitia Pelaksana 224.300.000,00 194.750.000,00 86,83 -
) Kegiatan .
2.1.2.25.04 Honorarium Pejabat Pelaksana 239.540.000,00 218.265.206,00 91,12 =
___________ _ Teknis Kegiatan (PPTK)
2.1.2.25.06, Honorarium Pelaksana Kegiatan
2.1.2.26. | Honorarium Non PNS
2122602 | Wonorarium Pegawai
.............. Honorer/Tidak Tetap ..
2.1.2.29 Uang untuk diberikan kepada
.............. Pihak Ketiga/Masyarakat ...
2.1.2.29.01 Uang diberikan kepada Pihak
................ Ketiga. . ... ...
2.1.2.30 Jasa Narasumber/Tenaga
................ ahlifPeneliti ...
2.1.2.30.01. Jasa Narasumber/Tenaga
................ ahlifPeneliti. ...
2.1.2.30.02. Jasa Pembawa/ Pembaca Pada
............. AcerafUpacara ... .
2.2, BELANJA MODAL 7.213.333.086,00 5.108.642.566,00 70,82 -
2.2.2. Belanja Modal Peralatan dan 3.378.751.479,00 1.727.348.200,00 51,12 -
o Mesin .
2.2.2.03. Belanja modal Pengadaan 1.300.000.000,00 . . N
S Alat-alat Bantu )
2.2.2.03.04. Belanja modal Pengadaan Electric 1,300.000.000,00 . - -
..... Generating Set
2.2.2.04 Belanja modal Pengadaan Alat 98.500.000,00 97.006.000,00 98,48 -
........ _ Angkutan Darat Bermotor o
|
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’ Dalam Rupiah

kode ’ %
r/_ Jumlah Realisasi Reallsasi
Rekaning draiee Anggaran 2020 2019
1 2 3 4 5 6
2.2.2.04.01. Belanja modal Pengadaan 32.000.000,00 31.006.000,00 96,89 -
Kendaraan Dinas Bermotor
................ Perorangan .. ... UTTUUTUTTTUDUTUTTTY RUSETUUUIY e
2.2.2.04.06. Belanja modal Pengadaan 66 SUOOO0.00 '''' 66.000.000,00 99,25 -
................ Kendaraan Bermotor Beroda Tiga | . . e
22214 Belanja modal Pengadaan Alat 678.158.500,00 393,357.000,00 58,00 .
Kantor ......................................
2.2.2.14.05. Belanfa modal Pengadaan | | 678.158.500,00 | 393.357.000,00 58,00 -
................ Perlengkapan GedungKantor | e
2.2.2.15 Belanja modal Pengadaan Alat 456.609.192,00 450.648.000,00 98,69 -
................ RumahTangga ... . e
2.2.2.15.04. Belanja modal Pengadaan Alat 58.158.165,00 $6.925.000,00 97,88 -
................ Pendingin e e
2.2.2.15.06. Belanja modal Pengadaan Alat 398.451.027,00 393.723.000,00 98,81 :
Rumah Tangga Lainnya (Home
e JUse) . s - :
2.2.2.16. Belanja modal Pengadaan 385.827.562,00 359.095.000,00 93,07 -
.............. CKomputer L e e
2.2.2.16.01. Belanja modal Pengadaan 100.672.100,00 99,000.000,00 98,34 -
................ Komputer Unitdaringan_ L e e e
2.2.2.16.04 Belanja modal Pengadaan 263.665.462,00 260.095.000,00 98,65 :
................ Peralatan Personal Komputer | e e
2.2.2.16.07. Belanja Modal Pengadaan Printer 21.490.000,00 | I < N
22.2.18. Belanja modal Pengadaan Alat 296.000.000,00 287.017.500,00 96,97 -
2.2.2.18.01. Belanja modal Pengadaan ' 296.000.000,00 287.017.500,00 96,97 .
| Peralatan Studio Visual b T
22219, Belanja modal Pengadaan Alat 163.656.225,00 140.224.700,00 85,68 -
Komunikasi e eim e e e s v ain . n e e oo e o e A o E s
2.2.2.19.04. Belanja modal Pengadaan Alat 163.656.225,00 140.224.700,00 85,68 -
Komunikasi Radio VHF , . R s . ..
2.23. | Belanja Modal Gedung dan 3,834.581.607,00 3.381.294.366,00 88,18 -
| Bangunan . R I e . N
2.23.01 Belanja modal Pengadaan 3,834.581.607,00 3.381.294.366,00 88,18 -
Bangunan Gedung Tempat Kerja R - wofhie = e me s hsae we amais o . . SN
2230101 | Belanja modal Pengadaan 3.834.581.607,00 3.381.294.366,00 88,18 -
| Bangunan Gedung Kantor A . e . . o
""" SURPLUS/(DEFISIT) (98.835,108.498,00) (88.717.220.072,00) 89,76 .
Banda Aceh, 31 Desember 2020
Kepala Badan Pengembangan Sumb
Daya Manusia Aceh
Syaridin, S.Pd, M.Pd
19701231 199512 1 033
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PEMERINTAH ACEH
SKPD : 5.04.0.00.0.00.01. - BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA ACEH
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANIJA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN DESEMBER 2021 DAN 2020

Dalam Rupiah

kode Jumlah Realisasi % Realisasi
Rekening Uralan Anggaran 2021 2020
1 2 3 4 5 6
4, PENDAPATAN DAERAH 345,100,000.00 - . 189,200,000.00
4.1, PENDAPATAN ASLI DAERAH 345,100,000.00 - - 189,200,000.00
(PAD) v
.1.02. Retribusi Daerah 345,100,000.00 - - 189,200,000.00
.1.02.01. Retribusi Jasa Unium 265,000,000.00 - - -
.1.02.00.12. Retribusi Pelayanan Pendidikan 265,000,000.00 - - -
4.1.02.02. Retribusi Jasa Usaha ' 80,100,000.00 - - 189,200,000.00
4.1.02.02.01. Retribusi Pemakaian Kekayaan 139,500,000.00 - - 16,700,000.00
. Daeh ...
4.1.02.02.06. Retribusi Tempat Penginapan/ 39,500,000.00 - - 172,500,000.00
. Pesanggrahan/Vila . .
H.1.02.02.09. Retribusi Tempat Rekreasi dan 1,100,000.00 - - -
Okhraga > s e - d--
BELANJA DAERAH 208,848,070,489.00 185,325,293,861.25 | 88,74 88,906,420,072.00
1. BELANJAOPERAST | 195,133,565,800.00 |  179,785118,477.11 92,13 83,797,777,506.00
5.1.01. Belanja Pegawai 1764439969100 | 1602499921550 | 90,82 15,420,420,840.00
5.1.01.01. Belanja Gaji dan Tunjangan ASN " 9,303,839,731.00 8,632,94382250 | 92,79 8,331,449,575.00
5.1.01.01.01. Belanja Gaji Pokok ASN ‘ 6,771,548,607.00 6,278,765,630.50 92,72 6,261,434,317.00
5.1.01.01.02. Belanja Tunjangan Keluarga ASN ' 707,138,600.00 643,763,732.00 | 91,04 646,833,638.00
.1.01.01.03. Belanja Tunjangan Jabatan ASN | 252,042,000.00 246,030,000.00 [ 97,61 243,850,000.00
5.1.01.01.04. Belanja Tunjangan Fungsional 377,835,500.00 375,305,000.00 99,33 322,100,000.00
- ASN B B B R :
5.1.01.01.05. Belanja Tunjangan Fungsional 216,111,000.00 175,540,000.00 81,23 189,950,000.C0
R Umum ASN. R .
5.1.01.01.06. Belanja Tunjangan Beras ASN 363,505,424.00 358,768,680.00 98,70 314,592,480.00
E.1.01.01.07. Belanja Tunjangan R A 42,208,600.00 41,290,090.00| 97,8 37,042,231.00
~ PPh/Tunjangan Khusus ASN
5.1.01.01.08. Belanja Pembulatan Gaji ASN 1,500,000.00 85,844.00 572 84,270.00
5.1.01.01.09. Belanja Iuran Jaminan Kesehatan ©498,150,000.00 461,879,603.00| 92,72 264,173,311.00
5.1.01.01.10. Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan 27,060,000.00 12,878,786.00 47,59 12,847,219.00
5.1.01.01.11. Belanja Iuran Jaminan Kematian 46,740,000.00 38,636,457.00 82,66 38,541,509.00
ASN - o L
b.1.01.02. Belanja Tambahan Penghasilan 7,842,355,960.00 7,076,235,393.00 90,23 5,975,137,820.00
ASN .
5.1.01.02.01. Tambahan Penghasilan 1,676,017,960.00 1,338,589,700.00 79,87 451,180,000.00
berdasarkan Beban Kerja ASN .
5.1.01.02.02. Tambahan Penghasilan 339,726,000.00 312,390,000.00 91,95 -
berdasarkan Tempat Bertugas
ASN
5.1.01.02.05. Tambahan Penghasilan 5,826,612,000.00 5,425,255,693.00 93,11 5,523,957,820.00
berdasarkan Prestasi Kerja ASN
5.1.01.03. Tambahan Penghasilan 498,204,000.00 315,820,000.00 63,39 1,113,833,445.00
berdasarkan Pertimbangan
Objektif Lainnya ASN
5.1.01.03,02. Belanja bagi ASN atas Insentif 129,684,000.00 - 1,113,833,445.00
Pemungutan Retribusi Daerah 1
5.1.01.03.07. Belanja Honorarium 368,520,000.00 315,820,000.00 85,70 .
5.1.02. Belanja Barang dan Jasa 177,489,166,109.00 163,760,119,261.61 92,26 68,377,356,666.00 |
5.1.02.01, Belanja Barang 8,195,383,582.00 3,640,071,465.00 44,492 3,027,156,329.00
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Datam Rupish

(e
Jtedati fealisast % pealisast
Rekaning Urnian favyintan 271 2020
| / 1 4 5 6
02000 01, fhetanja Bararg obal Hatns 1,19%, 311,500 1) wmopnpnm|  aaa 3,007,156,320.00
L0202, fwdatija Jasa 11 A BIIAY ) 12,123813,779.00 7142 9,880,676,300.00
w1 2.02.0) fsedntijn Jata Vardin DAL IIANN BAIOALE 70,00 8148 5,921,725,736.00
L 0202100, f3edana Turan Jatrinian/Aan s 16,020,000 (1) 12,549,790.00 mA
3 0.02.020%, fselaiija “usmn Tanali 10,000,000 00 . “ -
3 1.02.07 14, Hedanija aven Petalatan dan 100000000 -
fAesity
L, 1.02.00.0%, Isedati)a tevvn Coadiniyg dan ALIAA KX 1K) 152,6A40,000.00 32,7 £6,413,000.00
Hanvgnan
020201, Isedati)s Beasismn Pendidiban P0G 11 JAD OO L0060 £,931,960A5.00 760 3,M2,007,464.00
1020217, Vetanja Vurss/Velatihan, 18,555 ,000.00 £006,2°38,500.00 83,21 430,440,100.00
fardalisadd, ienkdngan Tevnis tena
Petidudiban dan Pelatiban
) 102,08, tsedana Perredhatann 4, 740,506,500 00 4,191A13,623.61 7301 2,421,100,743.00
020802, Tielanja Petnliharanh Peialatan 942,'A1,713.00 760,56A,445.00 78,33 1,156,028,800.00
daty Mesan
LA020303, fiedanija Petnediharann Codurvg 4,033,117,267.00 2,606,031,040.61 71,81 1,265,090,943.00
dan Hanganan
S L020814, tsedanja Petnediliaraan Jalan, T2 AL, A0.10 525,798,138.00 72,4 -
Iatinegan, dan lnvgasd
20,0704, {selana Ierjalanan Dinas 5,337,373,577.00 3,6A41,442,161.00 68,23 2,038,435,650.00
2102001, fsedana Perjalanan Dinas Dalam 5,337,373,577.00 3,637,796,561.00 68,16 2,038,435,650.00
Herjen)
1 1.0204.02, [sedarija Perjalanan Dinas [iar - 3,6A5,600.00 - -
Hetyer) |
31,0000, fiedanpa Uang dan/atau Jass 135, 381,070,000.00 194,563,378,233.00 99,40 51,000,978,644.00
ek Diberikan kepada Pihak
Yetign/Ihak |ain/Masyarakin
2 1.02.05%01, Ietan)a Uarvg yarvg Diberivan 135,381,070,000.00 134,563,378,233.00 99,40 -
bepada Pihak Vetiga/Pihak
L ain/Masyatakat
1.1.02,05.02, [dania Jasa yang Diberivan - . . 51,009,978,644.00 |
Vepada Pihak Vetiga/iihak E
Lain/Manyarakat |
p.2 BELAMIA MODAL 13,714,%04,689.00 5,540,175,384.14 40,40 5,108,642,566.00 :
1,202, fudania Modal Peralatan dan 10,661,974 067,00 3,005,582,570.00 29,03 1,727,348,200.00 !
Mesiny !
5.2.02.01. felanga Meodal Mat Besar A5,000,000.00 47,520,000.00 99,00 -
1. 2.02.01.03, fedanja Modal Alat Barty A8,000,000.00 47,520,000.00 99,00 -
1,2.0202, Bedanja Medal Alat Arvgiatan 5,979,106,627.00 - - 97,006,000.00
1.2.02.02.01, Fedan)a Medal Mlat Arvgatan 5,979,706,627.00 - - 97,006,000.00
Darat Berrrepon |
12,0205, fedanga Modal st Kactor dan 1,372 5400,767.00 1,013,183,500.00 7380 44,005,000.00
funrah Tarvyga :
1.2.02.0501, fuedarija Moral Mat Yartor A83,032,138.00 466,763,000.00 96,64 393,357,000.00
12020502, edaria Mordal Alst Purnah ©90,768,629.00 46,400,500,00 61,41 450,648,000.00
Tarvyja
[,.2.02.06, Bedanja Mordal Alat Aude, U0, 714,230.00 255,310,000.00 82,43 427,242,200.00
Yernunlvasd, dan Petnarvar
L 201601, fudnrja Merdal lat Shudio 161,114,230.00 153,175,000.00 4,57 287,017,500.00
1,202 16,1000, Betaria Merdal Mat Yormunivat 105,600,000.00 102,135,000.00 96,72 140,224,700.00
1. 2.0006 03, Fedanja Merdal Peratitan 23,000,000.00 . -
Petranear i
202401, fedarija Meaial Mat Yedekteran 2,400,000.00 - - -
adan Yeeattan
,.202.0100, tedarija Merdal Mat Yedokteran 2,400,000.00 . - -
1,200 158, fudanin Merial Mt | stes sterionn 93,610,000.00 65,120,000.00 69,57 .
120108103, (setarijn Merdal plat Peroga 23,210,000.00 . - -
Prantek ‘avefah
3 10 18 0, fedariin Merdal Beralotan 70,400,000.00 65,120,000.00 92,50 -
Latenatentum Wedranamia
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Dalam Ruplah

kode Jumlah Realisasi %
; Reallsas
ekening Uraian
R Anggaran 2021 2020
\ 2 3 1 5 6

5.2.02.10. Belanja Modal Komputer 2,855,742,440.00 1,714,449,070.00| 60,04 359,095,000.00

5.2.02.10.01. Belanja Modal Komputer Unit 2,776,908,440.00 1,681,926,000.00 60,57 99,000,000.00

5.2.02.10.02. Belanja Modal Peralatan 78,834,000.00 32,523,070.00 41,26 260,095,000.00
Komputer _ ‘ _

5.2.03. Belanja Modal Gedung dan 2,971,130,625.00 2,444,592 814.14 82,28 3,381,294,266.00
Bangunan

.2.03.01. Belanja Modal Bangunan Gedung 2,971,130,625.00 2,444,592,814.14 82,28 3,381,294,366.00

5.2.03.01.01. Belanja Modal Bangunan Gedung 2,952,740,000.00. 2,426,277,814.14 82,17 3,381,294,366.00
Tempat Kerja ‘ . 1

5.2.03.01.02. Belanja Modal Bangunan Gedung 18,390,625.00 18,315,000.00 99,59 .
Tempat Tinggal ‘ )

5.2.04. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan 81,400,000.00 - . .
Irigasi . .

5.2.04.04. Belanja Modal Jaringan 81,400,000.00 . - “

5.2.04.04.02. Belanja Modal Jaringan Listrik 81,400,000.00 - N .
SURPLUS/(DEFISIT) o (208,502,970,489.00) (185,325,293,861.25)| 88,88 (88,717,220,072.00)

Banda Aceh, 31 Desember 2021

Kepala Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Aceh

Syaridin, S.Pd, M.Pd
NIP. 19701231 199512 1 033
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PEMERINTAH ACEH
SKPD : 5.04.0.00.0.00.01. - BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA ACEH
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN DESEMBER 2022 DAN 2021

PANCACITA
Dalam Rupiah
kode Uralan Jumlah Realisasl % Realisas|
Rekening T8is Anggaran 2022 2021
» 2 3 4 5 6
4, PENDAPATAN DAERAH 344,000,000.00 3,677,945,000.00 | 1,069,17 N
1. PENDAPATAN ASLI DAERAH ' '344,000,000.00 3,677,945,000.00 | 1,069,17 ' e
.............. (PAD)
4.1.02 Retribusi Daerah 344,000,000.00 3,677,945,000.00 | 1.069,17 -
4.1.02.01 Retribusi Jasa Umum | T 265,000,00000 | 3,149,250,00000 | 118840 -
.1.02.01.12. Retribusi Pelayanan ’P'e'na}d.i(}ah """""""""" 265,000,00000 | 3,149,250,00000 | 118840 | .
h.1.02.02. Retribusi Jasa Usaha N " '79,000,000.00 | 528,695,000.00 | 669,23 i
T 295,100,00000 | 74700 z
T 233,595,00000 | se138| .
""" 183,056,258,365.48 | 96,08 |  185,325,293,861.25
""" 173,430,246,921.00 | 95,89 179,785,118,477.11
" 16,205901,085.00 | 95,87 16,024,999,215.50
5.1.01.01. Belanja Gaji dan Tunjangan ASN 8,709,564,808.00 | 8,432,094,678.00| 96,81 7 '8,632,943,822.50
5.1.01.01.01. | Belanja Gaji Pokok ASN | 6210,369,534.00 | 6,054,869,036.00 [ 97,50 6278, 765,630.50
5.1.01.01.02. | Belanja Tunjangan Keluarga ASN S 567,076,125.00 | 567,076,125.00 [ 100,00 643,763,732.00
5.1.01.01.03. | Belanja Tunjangan Jabatan ASN | 253,277,500.00 | 245,840,000.00 | 97,06 246,030,000.00
5.101.01.04. | Belanja Tunjangan Fungsional 1 566,365,800.00 | 526,735,300.00 | 93,00 375,305,000.00
5.1.01.01.05. Belanja Tunjangan Fungsional 168,325,500.00 156,520,000.00 92,99 175,540,000.00
T aepanoaie UmumASN e . waiee 2SS R o s N
5.1.01.01.06. Belanja Tun)angan Beras ASN 362,707,013. 00 330 742,140.00 91,19 358,768, 680.00
5.1.01.01.07. Belanja Tunjangan | 53,727,332.00 52,520,263.00 | 97,75 " 41,290,090.00
............... PPh/Tunjangan Khusus ASN | o N I .
5.1.01.01,08 Belanja Pembulatan Gaji ASN 150,000.00 80,541.00 53,69 85,844.00
51010109, | Belanja luran Jaminan Kesehatan | 469,450,004.00 447,759,44800 | 9s3s| 461,879,603.00
.................. ASN i iiierncsrmencceessandbesssearaevncconsssonnriosedesiasicrsoenenorcescsosckona it
5.1.01.01.10. Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan 14,892,600.00 12,487,950.00 83,85 12,878,786. co
.................. Kefa ASN e e
5.1.01.01.11 Belanja Iuran Jaminan Kematian 43,223,400.00 37,463,875.00 86,67 38,636,457.00
.................. F T o g B L oy
5.1.01.02 Belanja Tambahan Penghasilan 7,794,211,500.00 7,378,746,407.00 94,67 7,076,235,393.00
,,,,,,,,,,,,,,,,,, F T I T T TR R L L I LAY
5.1.01.02.01 Tambahan Penghasilan 1,589,650,000.00 1,360,289,907.00 | 85,57 1,338,589,700.00
,,,,,,,,,,,,,,,,  berdasarkan Beban Kerfa ASN_ | ol
5.1.01.02.02. Tambahan Penghasilan 314,913,000.00 308,100,000.00 97,84 312,390,000.00
berdasarkan Tempat Bertugas
ASN _ .
5.1.01.02.05. Tambahan Penghasﬂan 5,889,648,500.00 5,710,356,500.00 96,96 5,425,255,693.00
o berdasarkan Prestasi Kerja ASN. o o
5.1.01.03. Tambahan Penghasilan 400,700,000.00 395,060,000.00 98,59 315,820,000.00
berdasarkan Pertimbangan
............... Objektif Lainpya ASN . e e e e
E.1.01.03.07. Belanja Honorarium 400,700,000.00 395,060,00000 | 98,59 315,820,000.00
£.1.02. | Belanja Barang dan Jasa ' 163,057,300,104.00 |  157,224,345836.00 [ 95,89 163,760,119,261.61
510201, | Belanja 'aarané T a06,404,09400 | 673681473700  so87| 3,640,071,465.00
5.102.01.01. | Belanja Barang pakal Habis S 7,496,404,194.00 6,736,814,737.00 | §9,87 3,640,071,465.00
.1.02.02. Belanja Jasa 23,281,423,745.00 20,932,380,139.00 | 9,01 17,723,813,779.00
51020201, | BelanjaJasaKantor [T 1'2' iéé 983,737.00 | 10,878,409,066.00 | gg4a | 8,020,416,070.00
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Piatnon B rian

_‘ Dalatn Hugiah
e T X
‘.m"“ Uralan Jutrdahy Penlisas) ' poalisasl
Miggatan M2l 2071
/ LA | 4 5 5
[I 02,0202, (elanja Tarary Jamian/Asigansg T a“:/au-”',;,‘&," 11,002,000, 91,32 12,5%9,7%0.00 |
11.02,02.0%, flelanja Seva Tanah 1,500,004, 10) ) ) T
51.02.,02.04, felania Sowa l'eralatan dan 19,9000 A (4 12,500,100, 11,14 |
Mesin |
5,1,02,02.08, Nelanja Sowa Gedung dan 700,176,000 60 G00,A86,750.00 16,34 152,640,000.00 |
Hangunan '
5.1.02,0201, felanga Beaslswa Fendidikan 11145 9,721 03, 608,00 #,916,162,123.00 9,71 7,931,960,459.00 [
[.1.02,02.12, Belanfa Kursus/Pelatihian, A1, 5060, 000,00 A12,890,000.00 o480 0406,238,500.00 |
Lostallsasl, [mbingan Teknls seina ’
Pendidikan dan Pelatiban |
1.1.02.0, fetanfa Pemedinaraan 1,322,561,000.00) 1,2/8,857,125.00 96,70 1,191,413,62361 |
1.1.02.00.02, flelana Pemeliharaan Peralatan 1,207,761,000,00 1,165,023,375.00 96,44 760,59A,445.00 |
dan Mesin {
1.1,02,01,0, Belanfa Pemelilarann Gedung 114,600,000,00 113,633,650.00 16 2,496,031,010.61
dan Bangunan
15,1.02,01,04, Belanja Pemeliharaan Jalan, . . . 525,79%,138.00
Jatingan, dan Irigas|
5,1,02,04, Belana Perjalanan Dinas 6,A24411,165,00 ,220,A10,009.00) 96,62 3,A1,M2,161.00
5,1.02,0,01, Belanfa Perjalanan Dinas Datam b, 766,29%,291,00 5,682,2,19500| 98,20 3,637,19,561.00
Negerl o ) )
5,1,02,04.02, Belanga Perjalanan Dinas Luar 031,115,574,00 5384,115,874.00 24,33 3,645,600.00
Neger, S . | L
5.1,02,05, Belan)a Uang dan/atau Jass 125,432,500,000,00 122,055,643,666.00 97,31 124,563,373,233.00
untuk Diberkan kepada Plhak
Ketiga/Pihak (aln/Masyarakat
15.1,02,05.01, Belanga Uang yang Dibesrlkan 125,432,500,000,00 122,055,683,666.00 97,31 134,563,378,233.00
kepada Pihak Ketlga/Pihak
Lain/Masyarakat ‘ )
5.2, BELANJA MODAL 9,671,196,487.00 9,626,011,444.48 99,53 5,540,175,384.14
5.2,02, Belanja Modal Peralatan dan 4,610,796,032.00 4,604,802,600.00 9,70 3,095,582,570.00
Mesin
15.2.02.01, Belanja Modal Alat Besar 1,535,325,000,00 1,535,325,000.00 100,00 47,520,000 00
15.2.02,01.03, Belanja Modal Alat Bantu 1,535,325,000,00 1,535,325,000.00 100,00 47,520,000.00
.2.02,05, Belanfs Modal Alat Kantor dan | ta25ma000 | 1,113,833,80000 [ 993 1,013,183,500.00
) oo | RumahTengga A
5.2,02.05,01, Belanfa Modal Alat Kantor 106,165,250.00 100,699,200.00 94,83 466,783,000.00 |
15.2.02,05.02, Belanja Modal Alat Rurnah 962,602,390.00 960,522,600.00 9,77 546,400,500.00 |
) Tangga
15.2.02,05.03, Belanja Modal Meja dan Kursl 32,611,800.00 32,611,800.00 100,00 <
Kerja/Rapat Pejabat |
15.2.02,06, Belanja Modal Alat Studio, 1,262,365,192.00 1,282,068,000.00 99,98 255,310,000.00 i
Komunlkasl, dan Pemancar
5.2.02.06.01, Belanja Modal Alat Studio 1,271,265,192.00 1,270,968,000.00 99,98 15,175,000.C0
5.202.0602. | Belanga Modal Alat Komunival | 11,100,000.00 11,100,000.00 | 100,00 102,135,000.00
5,2.02.08, Belanga Modal Alat Laboratortum e 65,120,000.00
15,.2.02.08,08, Betanga Modal Peralatan - . 65,120,000.00
Laboratorium Hydrodinamica
1.2.02.10, Belanga Modal Komputer 679,506,400.00 673,576,000.00 959,13 1,714,449,070.00
62021001, | Belanja Modal Komputer Unit 358,396,000.00 353,230,000.00 | 98,56 1,681,926,000.00
1).2.02.10.02, Belanjs Modal Peralatan 321,110,400.00 320,346,000.00 99,76 32,523,070.00
Komputer
15.2.03, Belanja Modal Gedung dan 4,917,532,055.00 4,887,948,906.48 99,40 2,444,592,814.14
Bangunan
5.2.03.01, Belanfa Modal Bangunan Gedung 4,917,532,095.00 4,887,948,906.48 99,490 2,449,592, 814.14
1.2.03.01.01, tielanja Modal Bangunan Gedung 4,917,532,055.00 4,887,948,906.48 99,40 2,426,277.814.14
Tempnt Kerja
1,203,002, fielanga Modal Bangunan Gedung . . 18,315,000.00
Tempat Tinggal
5.2.04, Belanga Modal Jalan, Jaringan, dan 40,000,000.00 39,611,738.00 99,03
Irigosl|
5.2.01.02, Belanja Modal Bangunan Alr 40,000,000.00 J9,611,738.00 99,03 :
" Permendagri 13
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Dalam Rupiah

e Jumlah Realisasi %
. Realisasi
ekening Uraian
Anggaran 2022 2021
. 2 3 4 5 6
.2.04.02.06. Belanja Modal Bangunan Air 40,000,000.00 39,611,738.00 99,03 -
............. Bersih/AirBaku | T B

5.2.05. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 94,868,400.00 93,648,000.00 98,71 -
5.2.05.08. Belanja Modal Aset Tidak | 04,868,40000 | 93,648,000.00| 98,71 -
.................. Berwujud
5.2.05.08.01. Belanja Modal Aset Tidak 94,868,400.00 93,648,000.00 98,71 .
.................. Berwujud e
SURPLUS/(DEFISIT) (190,188,972,899.00) (179,378,313,365.48)| 9432 | (185,325,293,861.25)

Banda Aceh, 31 Desember 2022
Kepala Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Aceh

Syaridin, S.Pd, M.Pd

NIP. 19701231 199512 1 033
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